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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud kontribusi perguruan tinggi
dalam meningkatkan kepedulian sosial sekaligus membantu masyarakat yang membutuhkan.
Program ini bertujuan memperkuat pendampingan pendidikan melalui kegiatan bimbingan
belajar gratis oleh mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya kepada anak-anak usia
sekolah dasar di Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran. Pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan Participatory Adion Research (PAR) yang mengoptimalkan partisipasi aktif
masyarakat dan peserta didik dalam mendukung keberhasilan program. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penyelenggaraan bimbingan belajar gratis pada materi IPAS bagian-
bagian bunga memperoleh respons positif dari masyarakat serta memberikan manfaat nyata
dalam meningkatkan pemahaman akademik, keaktifan, dan rasa percaya diti siswa. Selain itu,
kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami kondisi
sosial masyarakat dan meningkatkan nilai empati serta tanggung jawab sosial. Dengan
demikian, program bimbingan belajar gratis menjadi salah satu bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang efektif dalam memperkuat pemerataan akses pendidikan dan kolaborasi
antara perguruan tinggi dengan masyarakat.

Kata Kunci: kepedulian sosial, bakti sosial, pembagian sembako, pengabdian
masyarakat, mahasiswa.

ABSTRACT

Community service activities represent a university’s contribution to raising social awareness whilst assisting
those in need. This programme aims to strengthen educational support through free tutoring sessions provided
by students from the Community Service Programme (KKIN) at Sunan Giri University, Surabaya, to primary
school-aged children in Sidorejo 1 illage, Buduran Sub-district. The activities were carried out using a
Participatory Action Research (PAR) approach, which maxinises the active participation of the commmunity
and pupils in supporting the programme’s success. The results of the activities show that the provision of free
tutoring on the IPAS' subject specifically the parts of a flower received a positive response from the community
and provided tangible benefits in improving pupils’ academic understanding, engagement and self-confidene.
Furthermore, this initiative provided students with first-hand experience in understanding the social conditions
of the community and fostered empathy and a sense of social responsibilety. Consequently, the free tutoring
programme serves as an effective form of community service that strengthens equitable access to education and
collaboration between higher education institutions and the community.

Keywords: social awareness, community service, distribution of basic food supplies,
community outreach, college students.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk kontribusi
perguruan tinggi dalam membantu masyarakat dan menumbuhkan kepedulian sosial mahasiswa.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa KIKKXN Universitas Sunan Giri Surabaya tidak hanya memperoleh
pemahaman teoritis selama proses petkuliahan, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam
berinteraksi dengan masyarakat dan memahami kondisi sosial yang dihadapi. Keterlibatan generasi
muda dalam kegatan betbasis partisipatif memiliki peran strategis guna menguatkan ketahanan
sosial sertackonomilokal (Wibowo ez a/., 2025). Ketedibatan mahasiswa dalam kegjatan pengabdian
masyarakat dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat sekaligus meningkatkan rasa
empati dan kepedulian sosial mahasiswa. Kemiskinan dan kesenjangan sosial-ekonomi masih
menjadi tantangan utama dalam pembangunan masyarakat di Indonesia (Hariani ez a/., 2025).
Menurut Mardikaningsih (2021), penanganan masalahkesenjangan yang tefjadi di masyarakat harus
didukung oleh aksi nyata yang menjangkau langsung kebutuhan seluruh lapisan masyarakat.
Penurunan kesenjangan sosial melalui interaksi positif antarmasyarakat dapat mewujudkan
keharmonisan hidup serta kesetaraan di lingkungan setempat (Zahid & Darmawan, 2022).

Salah satubentuk kegiatan pengabdian kepadamasyarakatyang sering dilakukan adalah
bakti sosial melalui pembagian sembako kepada sesama yang berperan dalam mempererat
kebersamaan dan solidaritas di tengah masyarakat (Hardyansah e @/, 2023). Bantuan sembako
dipilih karena berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari sehingga
manfaatnya dapat segera dirasakan oleh penerima. Kegiatan ini berfungsi sebagai bentuk
bantuan kemanusiaan sekaligus wujud kepedulian sosial terhadap kelompok masyarakat yang
mengalami keterbatasan ekonomi di Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran (Mardikaningsih ez 4/,
2024). Menurut Rojak ez al. (2012), upaya penanganan ketidakstabilan ekonomi di masyarakat
memerlukan kolaborasi kegiatan bantuan kemanusiaan yang terpadu dan berkelanjutan.

Selain memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan bakti sosial juga menjadi media
pembelajaran yang berharga bagi mahasiswa KKIN Universitas Sunan Giri Surabaya dalam
mengembangkan sikap peduli, kerja sama, dan semangat gotong royong. Menurut Masfufah e
al. (2024), semangat gotong royong dan kerja sama sosial menjadi landasan penting dalam
membangun kepedulian sosial serta mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan bakti sosial
di masyarakat. Penguatan kerja sama serta kolaborasi antarpihak menjadi aspek k rusial guna
mencapai keberhasilan (Darmawan,2017). Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat melihatsecara
langsung kondisi masyarakat serta memahami pentingnya saling membantu sesama. Kegiatan
bakti sosial dalam program pengabdian masyarakat dapat meningkatkan kesadaran sosial
mahasiswa serta memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat. Menurut
Nuraini e a/. (2022), kesadaran dari dalam diri setiap orang merupakan aspek utama guna
mendorong kepedulian terhadap keharmonisan lingkungan setempat. Pemberian bantuan
kepada sesama dapat menumbuhkan motivasi, memberikan harapan, serta membuat
penerimanya merasa diperhatikan dan dihargai (Mujito e7 a/., 2026). Menurut Gautama dan
Mardikaningsih (2022), pemberian edukasiserta peningkatan kesadaran masyarakat merupakan
kunci utama guna menumbuhkan rasa kepedulian sesama yang berkelanjutan. Kegiatan sosial
kemasyarakatan yang dilaksanakan bersama-sama sangat efektif guna menguatkan rasa
solidaritas serta membantu stabilitas ekonomi masyarakat (Arifin e a/l., 2020).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kepedulian
sosial melalui pelaksanaan bakti sosial berupa pembagian sembako kepada masyarakat yang
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membutuhkan di Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran. Menurut Irawan ez al. (2023),
pemanfaatan metode edukasi praktis pada kegiatan keagamaan terbukti efektif guna
membentuk fondasi moral masyarakat sejak dini. Program ini diharapkan mampu membantu
memenuhi kebutuhan pokok masyarakatkurang mampu sehingga dapat meringankan beban
ekonomi yang mereka hadapi. Selain itu, kegiatan ini bertujuan membangun semangat
kebersamaan dan memperkuat hubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat melalui
aksi nyata yang bermanfaat. Menurut Dirgantara ez a/. (2025), kegiatan kepedulian sosial yang
melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak dapat memastikan pendistribusian bantuan
terlaksana lebih merata serta tepat sasaran kepada masyarakat yang membutuhkan. Manfaat
kegiatanini dirasakanbaik oleh masyarakat penerima bantuan maupun oleh mahasiswa KKIN
Universitas Sunan Giri Surabaya sebagai pelaksana program. Bagi masyarakat, bantuan
sembako dapat membantu memenuhi kebutuhan dasar dan memberikan dukungan terhadap
kondisi ekonomi yang dihadapi. Sementara itu, bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana
untuk meningkatkan empati, tanggung jawab sosial, kemampuan bekerja sama, serta
pengalaman dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asses-Based
Community Develgpment (ABCD). Pendekatan ini menekankan pemanfaatan potensi dan sumber
daya yang sudah dimiliki oleh masyarakat sebagai dasar dalam pelaksanaan kegiatan
pemberdayaan (Kretzmann & McKnight, 1993). Pendekatan ABCD berfokus padakekuatandan
potensi yang dimiliki masyarakat sehingga kegiatan pemberdayaan dapat dilakukan secara lebih
efektif (Blickem ez a/., 2018). Dalam pelaksanaan kegiatan ini, aset utama yang dimanfaatkan
berupa semangat gotong royong masyarakat, kepedulian sosial warga, serta keterlibatan aktif
mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giti Surabaya dalam kegiatan pengabdian. Potensi tersebut
menjadi modal penting dalam penyelenggaraan bakti sosial melalui pembagian sembako kepada
masyarakat yang membutuhkan. Pendekatan berbasis aset lebih mampu mendorong
kepemimpinan masyarakat dan partisipasi warga dibandingkan dengan pendekatan yang hanya
berfokus pada kebutuhan atau kekurangan masyarakat (Nel, 2018).

Metode ABCD dilakukan melalui lima tahapan. Tahap Dzscovery merupakan tahap awal
yang dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi masyarakat serta potensi yang dimiliki oleh
masyarakat di Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran. Pada tahap ini mahasiswa KIKN Universitas
Sunan Giri Surabaya melakukan observasi dan diskusi dengan masyarakat untuk mengetahui
kondisi sosial serta kebutuhan warga di lingkungan desa. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar
dalam menyusun program yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik masyarakat sehingga
pelaksanaan kegiatan dapat memberikan manfaat yang lebih optimal. Tahap Drean merupakan
tahap untuk menggali harapan masyarakat tethadap kegiatan yang akan dilakukan. Melalui diskusi
bersama, masyarakat menyampaikan keinginan agar tersedia bantuan sembako yang dapat
membantu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, terutama bagi warga yang mengalami
keterbatasan ekonomi. Aspirasi tersebut menjadi acuan dalam menentukan bentuk kegiatan yang
akan dilaksanakan sehingga program benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekaligus
memberikan manfaat yang dirasakan secara langsung oleh penerima bantuan. Tahap Design
merupakan tahap penyusunan rencana kegiatan yangakan dilakukan dalam program pengabdian
kepada masyarakat. Pada tahap ini mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya
merencanakan kegiatan bakti sosial dengan menyiapkan paket sembako yang terdiri dari beberapa
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kebutuhan pokok seperti beras, minyak goreng, gula, dan mie instan. Perencanaan dilakukan secara
sistematis agar proses pengadaan, pengemasan, hingga pendistribusian bantuan dapat berlangsung
secara tertib dan tepat sasaran kepada masyarakat yang membutuhkan. Tahap Des#zny merupakan
tahap pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tahap ini mahasiswa KIKIN
Universitas Sunan Giri Surabaya melaksanakan kegiatan bakt sosial dengan membagikan paket
sembako kepada masyarakat Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran yang membutuhkan. Penyaluran
bantuan dilakukan dengan mendatangi penerima agar distribusi berlangsung secara merata dan
sesual dengan sasaran yang telah ditentukan. Selain memberikan manfaat berupa pemenuhan
kebutuhan pokok, kegiatan ini juga mempererat hubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat
melalui interaksiyang terjalin selama proses pelak sanaan. Tahap Define merupakan tahap awal dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan
identifikasi kondisi dan permasalahan di masyarakat, khususnya terkait kebutuhan warga yang
kurang mampu di Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran. Proses identifikasi dilakukan melalui
observasi langsung dan komunikasi dengan masyarakat sehingga diperoleh gambaran mengenai
kondisi sosial ekonomi yang menjadi dasar dalam penentuan sasaran program.

Kegiatan bakti sosial ini dilaksanakan di Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran yang
merupakan salah satu desa dengan kondisi masyarakat yang beragam. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada adanya beberapa masyarakat yang masih membutuhkan bantuan sosial
terutama dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Melalui kegiatan pembagian
sembako oleh mahasiswa KKIN Universitas Sunan Giri Surabaya, diharapkan masyarakat
yang membutuhkan memperoleh bantuan yangdapat meringankan beban ekonomi sekaligus
meningkatkan kepedulian sosial di lingkungan sekitar. Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan. Seluruh tahapan disusun secara sistematis agar program dapat berjalan
sesual dengan rencana, mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta memberikan manfaat
yang optimal bagi masyarakat penerima bantuan.

Partisipan dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran
yang membutuhkan bantuan sembako. Penentuan penerima bantuan dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi ekonomi dan kebutuhan masing-masing warga sehingga
bantuan dapat disalurkan kepada masyarakat yang benar-benar memerlukan. Selain
masyarakat, kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya
sebagai pelaksana kegiatan bakti sosial. Mahasiswa berperan dalam proses perencanaan,
pengemasan paket sembako, hingga pendistribusian bantuan kepada masyarakat.
Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan pengabdian, sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial,
kepedulian, serta kemampuan bekerja sama dalam membantu masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan tahap persiapan yang
meliputi pengadaan dan penyusunan paket sembako yang akandisalurkan kepada masyarakat
oleh mahasiswa KKKN Universitas Sunan Giri Surabaya. Pemetaan kondisi ekonomi tiil di
wilayah sasaran dipetlukan agar alokasi bantuan dapat disalurkan secara efektif serta tepat
sasaran (Darmawan, 2019). Menurut Halizah dan Mardikaningsih (2022), perencanaan
kegiatan pendistribusian bantuan harus dilaksanakan secara adil serta sesuai dengan
kebutuhan nyata agar dapat menjawab perubahan kondisi yang terjadi di masyarakat. Paket
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sembako yang disiapkan terdiri atas beberapa kebutuhan pokok seperti beras, minyak goreng,
gula, dan mie instan. Menurut Rodiyah e a/. (2020), pelaksanaan kegiatan sosial di tingkat
wilayah yang telah terencana dengan baik dapat memberikan kontribusi langsung dalam
pemenuhan pangan masyarakat. Penyediaan kebutuhan pokok tersebut bertujuan untuk
membantu meringankan beban masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Menurut Sinambela ez a/. (2021), tersedianya kebutuhan pokok merupakan langkah preventif
nyata yang positif. Menurut Saputra ef a/. (2025), manajemen penggalangan dukungan yang
sistematis memiliki peran penting dalam kelancaran penyaluran bantuan sosial keagamaan.

Gambar 1. Proses Pembelian Sembako

Gambar 1 menunjukkan proses pembelian sembako oleh mahasiswa KIKN Universitas
Sunan Giri Surabaya yang akan digunakan dalam kegiatan bakti sosial. Tahap tersebut
merupakan bagian awal dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk
memastikan seluruh kebutuhan program dapat dipenuhi sebelum pelaksanaan distribusi.
Pembelian kebutuhan pokok dilakukan sebagai bagian dari proses penyusunan paket sembako
yang nantinya akan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan di Desa Sidorejo,
Kecamatan Buduran. Menurut Mardikaningsih dan Hariani (2021), manfaat dalam jangka
panjang sebuah kegiatan dapat tercapai melalui keseimbangan dalam pemenuhan bahan pokok
serta penguatan nilai sosial dilingkungan setempat. Penguatan nilai-nilaimoral melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berkontribusi dalam membentuk karakter yang berempati serta
memiliki kepedulian sosial yang tinggi (Nuraini e a/., 2024).

Setelah seluruh proses persiapan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pendistribusian
paketsembako kepada masyarakat Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran. Menurut Darmawan
(2013), manajemen kelompok yang solid menjadi aspek penting guna menjamin kelancaran
pelaksanaan kegiatan kerja di lapangan. Penyaluran bantuan dilakukan secara langsung oleh
mahasiswa KIKKN Universitas Sunan Giri Surabaya dengan mendatangi rumah-rumah warga
yang telah ditetapkan sebagai penerima manfaat agar bantuan dapat diterima tepat sasaran.
Penyaluran bantuan sembako secara tepat sasaran dapat mengoptimalkan pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari bagi masyarakat yang membutuhkan (Mufaizah ez a/., 2020).
Selain membantu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, kegiatan ini juga menjadi sarana
mempererat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat melalui interaksi yang terjalin
selama proses penyaluran bantuan. Menurut Oluwatosin dan Darmawan (2024), interaksi
sosial yang harmonis serta hubungan antarmasyarakat yang baik memberikan dampak positif
bagi ketenteraman dan kenyamanan lingkungan setempat.
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Gambar 2. Penyerahan Sembako Kepada Lansia

Gambar 2 menunjukkan kegiatan pemberian paket sembako oleh mahasiswa KKN
Universitas Sunan Gini Surabaya kepada masyarakat yang berstatus lanjut usia, keterbatasan ekonomi,
serta janda yang membutuhkan bantuan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehati-hari di Desa
Sidorejo, Kecamatan Buduran. Kegatan tersebut merupakan bentuk kepedulian sosial yang
diharapkan mampu meringankan beban ekonomi sekaligus memperkuat rasa kebersamaan di tengah
masyarakat. Menurut Hidayah e a/. (2026), kegiatan pembagian sembako secara rutin menjadi langkah
nyata yang sangat membantu dalam pemenuhan pangan bagj keluarga kurang mampu.

Selama kegiatan betlangsung, masyarakat menunjukkan respons yang positif terhadap
kegiatan bakti sosial yang dilakukan oleh mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya.
Menurut Wibowo e# al. (2026), penyaluran sembako memberikan dampak langsung bagi
penguatan ketahanan pangan masyarakat yang membutuhkan. Respons tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. Pemenuhan kebutuhan pangan dan
pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat
(Darmawan ez al., 2026). Kegiatan pembagian sembako juga memperoleh antusiasme yang
tinggi dari masyarakat Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran. Hal tersebut terlihat dari respons
positif masyarakat saat menerima bantuan serta adanya komunikasi yang baik antara
mahasiswa danwarga setempat. Penerapan komunikasi yangjelas serta tetbuka menyebabkan
penyampaian informasi dan tujuan kegiatan dapat tersampaikan dengan baik kepada
masyarakat luas (Darmawan ez a/., 2018). Bantuan berupa beras, minyak goreng, gula, dan
bahan pangan lainnya memberikan manfaat secara material sekaligus memperkuat hubungan
sosial serta meningkatkan rasa saling peduli antara perguruan tinggi dan masyarakat. Menurut
Mardikaningsih ez a/. (2022), pembagian sembako secara berkelanjutan terbukti mampu
meringankan beban ekonomi harian bagi kelompok masyarakat yang membutuhkan.
Keterlibatan nyata dalam kegiatan sosial rutin terbukti dapat menguatkan hubungan sosial
serta meningkatkan nilai kemanusiaan masyarakat (Setiyanti e a/., 2023).

Kualitas sumber daya manusiadalam mengelolakegiatan di lapangan sangat menentukan
ketepatan pencapaian sasaran (Darmawan ez al., 2020). Selain mendukung keberhasilan
pelaksanaan kegiatan, pengabdian kepada masyarakat juga memberikan pengalaman berharga
bagi mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya dalam memahami kondisi sosial
masyarakat secaralangsung. Melalui keterlibatanlangsung di lapangan, mahasiswa memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi sosial masyarakat serta pentingnya
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kepedulian terhadap sesama. Kegiatan pengabdian ini juga menjadi sarana untuk
mengimplementasikan nilai-nilai kemanusiaan, tanggung jawab sosial, dan semangat gotong
royong dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, bakti sosial melalui pembagian
sembako memberikan manfaat bagi masyarakat penerima bantuan sekaligus berkontribusi dalam
membentuk karakter mahasiswa yang lebih peduli dan bertanggung jawab secara sosial.

PENUTUP

Kegiatan bakti sosial pembagian sembako yang dilaksanakan oleh mahasiswa KIKKN
Universitas Sunan Giri Surabaya di Desa Sidorejo, Kecamatan Buduran merupakan salah
satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk membantu warga yang
membutuhkan. Melalui kegiatan ini, bantuan sembako disalurkan langsung kepada penetima
manfaat sehingga memberikan dampak nyata dalam meringankan beban ekonomi mereka.
Selain memberikan bantuan material, kegiatan ini menjadi wujud kepedulian sosial yang
memperkuat semangat berbagi dan gotong royong di lingkungan masyarakat.

Kegiatan ini memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa KIKN Universitas
Sunan Giri Surabaya dalam memahami kondisi sosial masyarakat secara langsung. Melalui
interaksi dengan warga, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengenal berbagai
permasalahan sosial yang dihadapi masyarakat serta menumbuhkan rasa empati, kepedulian,
dan tanggung jawab sosial. Pengalaman tersebut menjadi bagian penting dari proses
pembelajaran di luar kelas yang dapat mengembangkan karakter mahasiswa agarlebih peka
terhadap kebutuhan warga. Selain memberikan manfaat bagi masyarakat dan mahasiswa,
kegiatan bakti sosial ini mempererat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat.
Interaksi yang terjalin selama proses persiapan hingga pendistribusian bantuan menciptakan
suasana kebersamaan, saling percaya, dan kerja sama yang baik. Hubungan yang harmonis
tersebut menjadi modal sosial yang penting dalam mendukung pelaksanaan berbagai program
pengabdian kepada masyarakat pada masa mendatang,

Kegiatan bakti sosial seperti pembagian sembako diharapkan dapat terus
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan jangkauan penerima manfaat yang lebih luas oleh
mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya. Program ini perlu dikembangkan melalui
kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti pemerintah desa, organisasi kemasyarakatan, dan
lembaga sosial, agar pelaksanaannya semakin optimal. Selain memberikan bantuan secara
langsung, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dipadukan dengan program-
program pemberdayaan, seperti pelatihan keterampilan, pendampingan usaha, atau edukasi
ekonomi keluarga. Dengan demikian, manfaat yang dihasilkan dapat meningkatkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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